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SUMMARY 

Dede Marhalistia.  The Linkage Between Time After Post-Fire With Changed 

Some Physycal And Chemical Properties Of Soil Districk Talang Baru Pali 

(Supervised by : M. Edi Armanto and Satria Jaya Priatna). 

 

High intensity of burning encouraging research about that impact on physic 

and chemical properties of soil.  Physic and chemical properties of soil is 

important factor to growth plant.  Studied about cycling physic and chemical 

properties in post-burn land was held in Talang Baru village, district PALI.  That 

research how to know about cycling of chemical and physic properties of soil 

after burned.  The benefit of the research is in the next time, burning land didn’t 

carried out for any purpose.  That research carried out in the tickets foreeliberately 

burned and make it land for rubber plantations.  Times after burned is 1 years 

post-combustion, 3 years post-combustion, 5 years post-combustion, and the land 

without burning. This research conducted in May until September 2016.  Simple-

random method was used in that research.  In the each study site there are three 

observation points.  Data analysis using pearson-correlation with the degree of 

closeness of the relationship is denoted by r.  Parameter for indicated is Bulk 

density, Persentage of soil water, Soil Fractions, pH, Ca, Mg, KTK, and Al-

dd.   That research show to us : time after burn have small negative correlate with 

all chemical properties.  With some physic properties, time after burned have 

negatively and positively correlate in moderat major. 

 

Key Word : Post-Fire, Chemical and Phisical properties of  Soil. 
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RINGKASAN 

Dede Marhalistia. Keterkaitan lama pasca pembakaran lahan terhadap perubahan 

sifat fisik dan kimia tanah di kawasan desa talang ubi kecamatan talang baru 

kabupaten PALI (Dibimbing oleh M. Edi Armanto dan Satria Jaya Priatna). 

 

 Tingginya intensitas pembakaran membuat penelitian mengenai 

dampaknya terhadap sifat fisik dan kimia tanah perlu dilakukan.  Sifat fisik dan 

kimia tanah merupakan faktor penting bagi pertumbuhan  tanaman. Karena 

perkembangan sifat tanah akan berubah-ubah siring dengan berjalannya waktu, 

maka perlu dilakukan kajian mengenai keterkaitan antara lama pasca bakar 

terhadap perubahan sifat fisik dan kimia tanah.  Penelitian ini dilakukan dengan 

harapan untuk kedepannya pembakaran tidak lagi dilakukan untuk kepentingan 

apapun.  Penelitian ini dilaksanakan dikawasan kecamatan talang ubi kabupaten 

PALI.  Lahan yang digunakan adalah hutan belukar yang sengaja dibakar untuk 

pembuatan kebun karet.  Lama pasca bakarnya ialah < 1 Tahun, 3 Tahun, 5 

Tahun, dan Lahan Tanpa Bakar.  Penelitian dilakukan pada bulan Mei – 

September 2016.  Rancangan yang digunakan adalah rancangan sederhana dengan 

menggunakan 3 titik pengambilan sampel disetiap lokasi.  Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan metode korelasi poerson dimana tingkat keeratan hubungan 

dilambangkan dengan r.  Parameter yang digunakan ialah nilai pH, C-organik, Ca, 

Mg, KTK, Al-dd, Ruang pori total (RPT), Bobot Isi, Kadar Air, serta Fraksi tanah.  

Hasil dari pengamatan didapatkan bahwa pembakaran berperan besar pada 

peningkatan nilai bobot tanah, dominasi fraksi liat, pH, Ca, serta Mg hanya pada 

lahan pasca bakar kurang dari 1 tahun. Ditahun-tahun berikutnya sifat-sifat tanah 

tersebut mengalami penurunan seperti lahan yang tidak mengalami 

pembakaran.  Pembakaran membuat penurunan sangat tinggi terhadap kandungan 

bahan organik, fraksi pasir, serta kadar air tanah. 

 

Kata Kunci : pembakaran lahan, sifat fisik-kimia tanah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 
 
Intensitas kebakaran hutan dan lahan telah terjadi cukup tinggi di Indonesia 

pada akhir tahun 2015.  Kebakaran paling banyak terjadi di pulau Kalimantan dan 

Sumatera.  Daerah yang paling luas mengalami kebakaran lahan pada tahun 2015 

adalah Provinsi Riau, Jambi, dan Sumatera Selatan (Sumsel).  Luas lahan bakar di 

Sumsel menurut data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

tahun 2015 adalah ±2.000.000 ha, dimana lahan yang dibakar maupun terbakar 

merupakan lahan kering dan lahan gambut. 

Faktor terjadinya kebakaran lahan adalah adanya aktivitas manusia seperti;  

pembuangan puntung rokok, pembakaran sampah, api unggun yang belum 

sepenuhnya padam, atau pembakaran lahan yang disengaja untuk berbagai 

kepentingan seperti pembukaan lahan perkebunan maupun industri.  Pembakaran 

dilakukan karena banyak pihak menganggap pembakaran merupakan cara yang 

efektif dan ekonomis.  Besarnya api dilahan pembakaran terjadi lebih lanjut 

karena didukung adanya faktor alam yaitu iklim yang menyebabkan kondisi lahan 

menjadi sangat kering.  Kebakaran lahan dapat juga disebabkan oleh adanya petir 

(Risnandar, 2015). 

Dampak bakaran lahan dapat positif maupun negatif dan dapat dirasakan 

secara langsung maupun tidak langsung oleh masyarakat.  Beberapa dampak 

langsung yang dapat dialami masyarakat adalah hilangnya aset properti, hasil 

pertanian, maupun perkebunan.  Dampak tidak langsungnya yaitu banyak vegetasi 

dan satwa yang punah serta meningkatnya emisi karbon dan gas rumah kaca ke 

atmosfer.  Pembakaran lahan juga mempercepat pelapukan batuan serta merubah 

struktur tanah yang telah mantap (Armanto et al, 2011). 

Pembakaran dan kebakaran akan memiliki dampak lebih besar jika terjadi 

dilahan gambut.  Hal ini dikarenakan fungsi alami gambut yang digunakan 

sebagai penyimpan cadangan air menjadi terganggu.  Kondisi ini dapat 

menimbulkan bencana pada saat musim hujan karena air tidak lagi tertahan dalam 
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gambut sehingga akan menyebabkan bencana banjir saat musim hujan dan 

kekeringan dimusim kemarau. 

Risnandar (2015) dalam artikelnya mengenai kebakaran menyatakan, 

pembakaran dan kebakaran pasti memiliki dampak negatif, tetapi tidak dapat 

dipungkiri bahwa aktivitas bakar lahan juga memberikan dampak positif seperti 

tumbuhnya tunas-tunas baru yang lebih beragam.  Beragamnya vegetasi setelah 

aktivitas bakar lahan menandakan bahwa kebakaran ataupun pembakaran lahan 

memiliki dampak positif.  Hal tersebut menandakan bahwa tanah yang telah 

terbakar akan mengalami peningkatan kesuburan dan regenerasi tumbuhan lebih 

cepat.  Selain itu, pembakaran lahan dapat membasmi hama dan penyakit bagi 

tanaman pertanian. 

Pembuktian mengenai pernyataan diatas perlu dibuktikan.  Hal ini untu 

mencegah terjadinya dampak yang lebih besar baik bagi masyarakat maupun 

lingkungan.  Penelitian mengenai dampak pembakaran lahan terhadap kesuburan 

tanah perlu dilakukan karena kesuburan tanah akan mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman.  Lahan yang subur merupakan lahan yang memiliki tanah kaya unsur 

hara dan memiliki produktivitas tanaman tinggi (Budianta dan Ristiani, 2013). 

Kesuburan lahan dan pertumbuhan tanaman yang baik dipengaruhi oleh 

sifat-sifat tanah.  Tanah memiliki beberapa sifat yang menunjang tumbuh 

kembang  tanaman.  Pertama, sifat kimia tanah yang berperan dalam ketersediaan 

hara bagi tanaman, kedua; sifat fisik tanah yang berperan besar terhadap 

ketersediaan air dan kekokohan tanah, dan ketiga adalah sifat biologi tanah yaitu 

sifat tanah yang mengindikasikan aktivitas mikroorganisme dalam tanah dimana 

mikroorganisme berperan dalam memperbaiki sifat kimia, fisik, serta 

pertumbuhan tanaman (Fahmudin et al, 2005). 

Masyarakat Pematang Abad Lematang Ilir (PALI) selama ini membuka 

perkebunan dan pembangunan infrastruktur dengan cara melakukan pembakaran 

lahan terlebih dahulu.  Oleh sebab itu,  peneliti melakukan penelitian mengenai 

keterkaitan antara lama pasca pembakaran lahan terhadap beberapa sifat fisik dan 

kimia tanah penting bagi tanaman.   
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1.2.   Tujuan 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat keterkaitan antara lama pasca 

pembakaran lahan terhadap perubahan sifat fisik dan kimia tanah. 

 

1.3.  Hipotesis 
 

1. Diduga lama pasca pembakaran akan memiliki hubungan yang sangat kuat  

dengan perubahan sifat kimia tanah. 

2. Diduga sifat fisik tanah akan berkorelasi sedang dengan arah yang positif 

terhadap lama pasca pembakaran.  

 

1.4.   Manfaat Penelitian 
 
Adanya penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat pada 

pengelolaan lahan selanjutnya. Dengan melihat perubahan sifat fisik dan kimia 

tanah kita dapat menentukan, apakah kegiatan pembakaran lahan memang baik 

untuk dilakukan atau lebih baik cari dan lakukan alternatif lain. 
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